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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang dibekali berbagai macam kelebihan dalam mengelola potensi dirinya. Pandangan ini memberikan panduan dalam konsep menjadi manusia seutuhnya. Dalam pengembangan kesatuan potensi yang dimiliki oleh individu, maka harus menempatkan diri pada jalur yang sesuai yaitu melalui pendidikan. Kecerdasan intelektual, menurut Goleman, hanya menyumbang sekitar 5-10 persen bagi kesuksesan hidup, sisanya adalah kombinasi beragam faktor yang salah satunya adalah kecerdasan emosi
. 
Kecerdasan intelektual, menurut stoltz, hanya bagian kecil dari pohon kesuksesan dalam semua hal. Stolts menyebut kinerja, bakat dan kemauan, karakter, kesehatan, kecerdasan, faktor genetis, pendidikan, dan keyakinan sebagai kunci-kunci kesuksesan manusia.

Berbagai hasil penelitian, telah banyak terbukti bahwa kecerdasan emosional (emotional quation) memiliki peran yang jauh lebih signifikan dibanding kecerdasan intelektual (intelektual quation). Kecerdasan otak barulah sebatas syarat minimal meraih keberhasilan, namun kecerdasan emosionalah yang sesungguhnya (hampir seluruhnya terbukti) mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi
. Fakta membuktikan bahwa orang-orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi kadang tidak lebih sukses daripada orang yang memiliki kecerdasan intelektual rendah tetapi memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Kembali pernyataan ini didasarkan pada beberapa hasil penelitian, diantaranya adalah hasil penelitian Goleman menemukan bahwa :

Dari 95 mahasiswa universitas Harvard angkatan tahun 1940-an dilacak sampai mereka berusia setengah baya. Maka mereka yang perolehan tesnya paling tinggi diperguruan tinggi tidaklah terlampau sukses dibandingkan rekan-rekannya yang IQ-nya lebih rendah bila diukur menurut gaji, produktifitas, atau status kepuasan hidup, dan juga bukan yang paling bahagia dalam hubungan persahabatan dan keluarga.

Dengan demikian, konklusi dapat ditarik secara umum adalah bahwa kecerdasan intelektual yang hanya pada pengembangan kognitif tidak dapat menjamin prestasi belajar. Pada persoalan ini, membutuhkan penyelarasan yaitu apa yang disebut kecerdasan emosional yang berkaitan dengan ibadah shalat, ibadah shalat merupakan tiang agama. Shalat adalah titik sentral dasar curahan kebaikan serta lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan hamba-Nya. Mendirikan shalat merupakan salah satu rukun Islam yang menjadi kewajiban umat Islam. Shalat mempunyai kedudukan yang paling utama diantara ibadah-ibadah yang lain, tetapi akan lebih utama lagi apabila shalat itu dilakukan dengan cara berjamaah, baik di rumah, mushola ataupun masjid. Shalat jama’ah mempunyai nilai yang lebih, sama nilainya dengan shalat perorangan ditambah 27 (dua puluh tuju) derajat. Sebagaimana diriwayatkan Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: صَلَاةُ الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَلَاةِ الْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْرِينَ دَرَجَةً Artinya; “orang yang shalat berjamaah lebih baik daripada shalat sendirian, yakni 27 derajat”.
 Karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, seseorang tidak akan hidup tanpa adanya orang lain. Sehari saja jika tidak keluar rumah, tidak bertemu teman terasa dunia ini sepi. Begitu pula dengan shalat, shalatpun kalau dilakukan bersama teman dan orang lain (berjamaah) akan lebih mengasikkan dibanding dengan shalat sendirian. 
Rasulullah dan para sahabat tidak pernah meninggalkan shalat berjamaah kecuali jika ada halangan yang syar’i. Ketika Rasulullah sakit ia tetap melaksanakan shalat berjamaah di Masjid sebagai imam hingga ketika sakitnya semakin parah beliau memerintahkan Abu Bakar untuk mengimani shalat berjamaah. Shalat berjamaah sudah ditentukan waktunya. Waktunya shalat ditandai dengan adzan yang dikumandangkan. Saat itulah shalat dilaksanakan. amalan siang tidak akan diterima diwaktu malam dan amalan malam tidak akan diterima diwaktu siang adalah shalat. Jelasnya, seorang harus disiplin dalam shalatnya, bahwa tidak ada alasan bagi seseorang untuk meninggalkan shalat karena kesibukan, yakni dengan mengakhirkan shalat atau seseorang mengganti, memajukan atau mengundurkan waktu pelaksanaannya. ketika sudah waktunya mereka harus bergegas untuk menjalankannya. Sikap hidup seseorang berupa patut dan taat terhadap segala peraturan atau disiplin dalam menjalankan kewajiban merupakan suatu cerminan dari kerajinan seseorang dalam hal mengerjakan shalat, jika tertanam sikap disiplin dalam dirinya maka kemungkinan besar rajin dalam melaksanakan ibadah shalat.
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang secara fisik mempunyai sarana utama dalam melaksanakan ibadah, masjid/mushola. Pondok pesantren dalam proses interaksi sosialnya mempunyai karakteristik pendidikan yang melahirkan kegotong-royongan, semangat tolong-menolong, jiwa kesatuan dalam jamaah, semangat mematuhi ketentuan dan sebagainya. 
Pada setiap individu terdapat tiga aspek pertama, pemahaman yang baik mengenai sistem aturan dan norma, yang menumbuhkan kesadaran dan ketaatan pada peraturan, norma, kriteria atau standar, yang merupakan syarat untuk mencapai keberhasilan. Kedua, sikap mental, yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak. Ketiga, perilaku yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib.

Sebagai kesimpulan bahwa santri atau peserta didik yang belajar di pondok pesantren tersebut secara tidak langsung harus mematuhi peraturan dan ketentuan yang telah dibuat didalamnya. Akibat dari sikap tersebut, maka dari para santri akan muncul suatu sikap yang taat, disiplin dan tertib terhadap kelangsungan hidupnya khususnya dalam hal shalat. Dari uraian di atas tercermin bahwa dengan adanya shalat jamaah akan menjadikan seseorang rajin atau disiplin shalatnya dengan waktu-waktu yang telah ditentukan. Di lokasi yang akan penulis teliti, yaitu Pesantren Al-Ikhlas Lambuya, santri diwajibkan untuk berjamaah. Shalat jamaah ini tidak hanya untuk santri saja, tetapi semua yang menjadi pengurus atau anggota di pondok mengikuti shalat secara berjamaah. Waktu-waktu shalat yang telah ditentukan adalah tindakan ubudiyah yang kalau dilaksanakan dengan baik akan menanamkan disiplin yang tinggi. Berdasarkan dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk mengambil judul “Hubungan Perilaku Santri Dengan Disiplin Shalat Berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe”.
B. Batasan  dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Perilaku santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

b. Disiplin shalat berjamaah santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

c. Hubungan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

2. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perilaku santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe?

2. Bagaimana disiplin shalat berjamaah santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe?

3. Apakah ada hubungan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe? 

C. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Perilaku santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe dalam kategori baik.

2. Disiplin shalat berjamaah santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe dalam kategori baik.

3. Terdapat hubungan positif perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Bahwa lazimnya suatu usaha dan kegiatan didasarkan pada tujuan tertentu. Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui perilaku santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

b. Untuk mengetahui disiplin shalat berjamaah santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.

c. Untuk mengetahui hubungan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, diharapkan supaya:
a. Dapat memperluas dan mengembangkan cakrawala berpikir ilmiah dalam bidang pendidikan khususnya masalah hubungan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe. 

b. Dapat menjadi bahan informasi bagi guru dan santri, supaya lebih memahami hubungan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe. 

c. Dapat dijadikan sebagai sumber bacaan bagi peneliti selanjutnya untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam mengaji permasalahan terhadap objek yang diteliti.
E. Definisi Operasional

Penulis memandang perlu mengolaborasikan dalam bentuk pengertian terinci. Hal ini di maksudkan untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul tersebut. Oleh karena itu, penulis akan mengartikan maksud variabel yang dikaji penelitian ini yaitu:

1. Perilaku santri yang dimaksud penulis adalah tingkah-laku santri yang didasarkan atas ajaran-ajaran agama Islam sebagai reaksi dari luar yang terwujud dalam gerak yang dapat diamati, dengan indikator: sikap toleransi, sikap kebersamaan, dan rasa persaudaraan (ukhuwah).
2. Disiplin shalat berjamaah yang dimaksud penulis adalah ketaatan dan kepatuhan kepada tata tertib oleh santri melalui shalat berjamaah, imam dan makmum dapat berkumpul untuk mensucikan hati dan mengetahui hal ihwal mereka sehingga terjadilah tali silaturahmi yang baik antar sesama santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya, dengan indikator: ketepatan waktu, keteraturan, dan ketaatan. 
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